Pemko Tarik Pajak

BATAMKOTA (BP) - Kurang
dari sepekan, tarif baru pajak
daerah di Batam mulai diber-

lakukan. Penerapan kenaikan
Pajak yang merujuk pada Pe-
raturan Daerah (Perda) Batam
Nomor 7 Tahun 2017 tentang
Pajak Daerah revisi Perda No-
mor 5 Tahun 2011 ini berlaku
Maret untuk pembayaran April.
Kepala Badan Pengelolaan
Pajak dan Retribusi Daerah
(BP2RD) Kota Batam Raja Az-

mansyah menyebutkan, pem-

berlakuan ini seiring berakhirnya masa penun-
daan selama tiga bulan pajak dari Desember 2017

hingga Februari 2018 ini. Penundaan ini tertuang
_ dalam Peraturan Wali Kota Batam Nomor 72 Tahun
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2017 tentang Pemberian
Keringanan Pajak Daerah
Berupa Penundaan Kenaikan
Taril Pajak.

“Tadi, Maret sudah pasti di
berlakukan, tapi untuk pem
bayaran April,” ucap Raja,
Kamis (22/2).

Adapun rincian kenaikan
pajak-pajak, yakni pajak hi-
buran di antaranya pajak dis-
kotek, klub malam, panti pijat,
spa dan sejenisnya menga-
lami kenaikan dari 15 persen
menjadi 35 persen.

Sementara permainan ke-

tangkasan atau gelanggang
permainan (gelper) yang se-
mula tunggal 15 persen, kini
dibagi dua. Khusus gelper
dewasa naik menjadi 50 per-
sen dari 25 persen, sedangkan
untuk anak-anak tetap 15 per-
sen. Di dalamnya juga diatur
pajak pacuan kuda dan balap
kendaraan bermotor yang
semula 10 persen naik men-
jadi 20 persen. Pajak bowling
dari 5 persen menjadi 15 per-
sen.

Pajak reklame juga naik.
Kenaikan dibagi dalam dua
kategori. Jika reklame non-
rokok dan non-alkohol naik

tempo setiap tanggal 10 kini
menjadi tanggal 20 setiap bu-
lannya, Raja menyampaikan,
kebijakan penambahan wak-
tu jatuh tempo ini memberi-
kan keuntungan bagi pelaku
usaha,

“Jadi ini mempermudah
manajemen perusahaan, ada
jeda yang cukup untuk mem-
pertimbangkan bayar gaji
dulu atau pajak dulu. Juga
(tanggal 20) pembayaran bisa
barengan dengan listrik dan
air)” kata dia.

Masih kata Raja, langkah
penundaan sebelumnya
merupakan kebijakan seiring
masih lesunya ekonomi Batam.
Lagi pula, diakuinya bahwa
BP2RD belum cukup mela-
kukan sosialisasi. Lalu apakah
penerapan sekarang tepat dan
tak pengaruhi pelaku usaha?
[a mengklaim tarif baru sudah
dibicarakan baik dengan pihak-
pihak terkait, seperti pelaku
usaha.

Pada dasarnya, lanjut Raja,
para pelaku usaha mema-
hami kebijakan ini. “Sudah
tiga kali kami bertemu. Insha
Allah sesuai. Hasil pajak nan-
ti juga kan untuk pembangu-
nan,” sebutnya.

diri soal pajak karena mem-
perhatikan kondisi ekonomi
secara umum.

“Apalagi ada yang sampai
50 persen, itu kan terlalu
tinggi. Perhatikan kondisi
ekonomi Batam sekarang, saya
minta ditunda dulu lah,” kata
dia.

la berharap pemerintah
terlebih dahulu fokus pada
pemulihan ekonomi, salah
satunya yakni sektor pariwi-
sata yang kini digadang-
gadang Pemko Batam men-
jadi sumber alternatif penda-
patan daerah yang cukup
potensial.

“Kalau pariwisata sudah
dibenahi, dengan sendirinya
hal lain akan ikut, pajak pun
lancar, semua ini berkaitan,’
terangnya.

Ketua Kadin Batam Jadi
Rajagukguk menyampaikan
bahwa pada prinsipnya Ka-
din Batam mendukung pe-
merintah daerah mening-
katkan pendapatan, namun

satu sisi yang perlu diperha-
tikan adalah kondisi eko-
nomi yang belum benar-
benar pulih.

Terlebih Pemko Batam
kini tengah gencar mening-

katkan infrastruktur.

Kadin Minta Ditunda
Sementara itu, Wakil Ketua
Kamar Dagang dan Industri
(Kadin) Batam Niko Nixon
Situmorang meminta pemerin-
tah kembali mengkaji ren-
cana pemberlakuan tarif pa-
jak baru itu. la menilai kini
ekonomi Batam belum pulih.
Lagi pula Kementerian Keu-
angan juga tengah menahan

“Kita bisa lihat reklame,
baliho-baliho banyak kosong.
Misalnya apa hiburan anak,
yang ada banyak hiburan dan
restoran tutup.

Parkir pun saya pikir bukan
pajaknya dinaikkan, tapi
sistemnya yang diperbaiki,
mobil banyak seharusnya
pendapatan makin banyak,’
punekasnva (adi)

dari 15 persen jadi 20 persen.
Sementara, reklame rokok dan
alkohol dari 15 persen jadi 25
persen. Sedangkan pajak par-
kir dari 20 persen menjadi 25
persen.

Dalam aturan baru, ia me-
nyampaikan juga diatur ter-
kait batas waktu pembayaran
pajak yang ditambah hingga
10 hari, dari yang biasa jatuh
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. katanya penuh semangat.
Rudi juga mengatakan bahwa
saat ini Pemerintah Kota
(Pemko) Batam tengah
membangun masjid di Keca-
matan Batuaji. Sebagai warga
Batuaji harusnya bersyukur,
karena pada tahun 2020 Ma-
sjid Agung akan rampung. Ke
depan pelaksanaan MTQ ting-
kat kota atau pun provinsi akan
dilaksanakan di masjid yang
merupakan masjid terbesar
se-Sumatera itu.

“Untuk bagian dalam, masjid
ini mampu menampung jamaah
mencapai 10 ribuan. Di halaman
masjid sendiri juga bisa me-
hampung 10 ribuan jamaah.
Secara keseluruhan nanti bisa
menampung sekitar 20 ribuan
jamaah. Jadi selain sebagai
tempat untuk meningkatkan
keimanan, masjid ini juga di-
desain bagaimana supaya orang

tertarik untuk berwisata ke
sini,” jelasnya.

Pemko Batam, menurutnya,
terus memperhatikan kese-
jahteraan guru TPQ, imam
masjid, dan mubalig di Kota
Batam. Selain itu, pemberla-
kukan sertifikasi baca tulis
Alquran untuk masuk SMP
akan tetap dipertahankan.
Karena ini merupakan bentuk
tanggung jawab orangtua ke-
pada anak di era kemajuan
teknologi.

Apalagi, sambungnya, ilmu
agama menjadi penyelamat
bagi anak-anak. Di tengah
kemajuan teknologi dan per-
kembangan pariwisata yang
tentunya masuk juga budaya
dari berbagai daerah, terma-
suk dari luar negeri, sehingga
perlu membentengi anak
dengan ilmu agama.

“Anak-anak kita juga harus
disiapkan pendidikannya ter-
masuk dan kemampuan ber-

bahasa Inggris. Sehingga
mereka mampu bersaing di
tingkat lokal maupun inter-
nasional,” imbuhnya.

Camat Batuaji Ridwan Af-
fandi mengatakan bahwa
kegiatan ini bertujuan untuk
menumbuhkembangkan
pengamalan isi Alquran. Ada
sembilan cabang yang dilom-
bakan dalam perhelatanan
MTQ tingkat Kecamatan Ba-
tuaji ini. Di antaranya tartil
tilawah anak remaja dan de-
wasa, qiraat murattal tingkat
remaja dan dewasa, hifzil 1
juz, 5 juz dan 10 juz putra
dengan jumlah sebanyak 70
peserta.

“Peserta dari empat kelura-
han di Kecamatan Batuaji,
yaitu Kelurahan Buliang, Ke-
lurahan Tanjunguncang, Ke-
lurahan Bukit Tempayan, dan
Kelurahan Kibing yang pada
dua tahun lalu berhasil meraih

juara umum,” ungkapnya.

Adapun tema MTQ Kecama-
tan Batuaji “Dengan MTQ Kita
Wujudkan Generasi Qurani
untuk Membangun Batam
Banda Dunia Madani’, Peserta
yang berhasil menjadi juara
akan dikirim mewakili Keca-
matan Batuaji untuk bertanding
pada perhelatan MTQ tingkat
Kota Batam.

Idam Rahman, Ketua LAM
Kecamatan Batuaji mengata-
kan, MTQ ini bukan mencari
juara dari daerah lain, melai-
nkan komitmen untuk men-
cari gari dan gariah dari ma-

syarakat Batuaji. “Semoga
dengan MTQ masyarakat Ba-
tuaji terutama anak-anak
bisa mengaji,” katanya singkat.

Turut hadir malam itu, ang-

- gota DPRD Kota Batam Su-

gito, Pimpinan OPD Kota
Batam, Ketua LAM, Muspika
Kecamatan Batuaji, dan Ketua
BAZ Kota Batam Moch. Ariet.

(ryh)



Melihat Perekaman e-KTP ke Sekolah-Sekolah
Senang! Tak Harus
ke Kantor Camat Lagi

Berbekal selembar kertas bertuliskan Kartu Keluarga
(KK), siswa-siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)
YOos Sudarso antusias menunggu giliran untuk naik

ke mobil bewarna cokelat milik Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota Batam.

YULITAVIA, Batamkota

g =

JULIANI, 17, salah siswi yang
ikut dalam antrean untuk
melakukan perekaman Kartu
Tanda Penduduk elektronik
(e-KTP) yang dilaksanakan di
halaman sekolahnya. Ya, SMA
Yos Sudarso menjadi sekolah
ke 16 yang dikunjungi petugas
Disdukcapil dalam program
perekaman keliling untuk
menjangkau kepemilikan e-
KTP pemula.

Untuk pertama kalinya, dia
bersama 29 orang siswa lain-
nya akan mendaftarkan diri
sebagai warga negara Indo-
nesia untuk bisa mengantongi
kartu pengenal, yang meru-
pakan salah satu bentuk le-
galitas mereka yang sudah
berusia 17 tahun ke atas.

Di dalam mobil yang tidak
terlalu besar inilah, siswa mu-
lai rangkaian tahapan untuk

memiliki e-K'TP. Satu per
satu siswa mulai duduk ‘
dengan tenang menatap ke
kamera sudah siap untuk
mengambil gambar diri
mereka. “Senang, karena
gak perlu ke kantor camat
lagi,” kata Juliani usai
melakukan perekaman
e-KTP.

Gadis yang genap
berusia 17 tahun
Januari lalu ini
dengan lancar
mengikuti tahap
perekaman mu-
lai dari nama,

© Baca
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pengambilan gambar, tan
datangan, hingga tes mata.
"Karena baru pertama kali,
sava sangat antusias sekali
tahun ini sudah bisa punya
K1P" ujar siswa kelas 1X ini.

Siswa lainnya bahkan rela
duduk di pintu masuk mobil
perekaman untuk mendapat-
kan kesempatan perekaman
lebih awal. Tidak sedikit dari
mereka yang mencari infor-
masi mengenai e-KTP kepada
petugas Disdukcapil.

Wakil Kesisiwaan SMA Yos
Sudarso Didiek Dwi Atmadi
menyambut baik program
jemput bola yang dilakukan
Disdukcapil Batam. “Ini kali
pertamanya kami mendaptkan
layanan perekaman ke seko-
lah. Melihat antusias siswa
yang merekam, kami berharap
setiap tahunnya bisa menda-
patkan kesempatan pereka-
man,’ ujarnya.

Didiek mengungkapkan di
tengah persiapan menjelang
ujian, tentu siswa tidak me-
miliki banyak waktu untuk
merekam ke kecamatan. Ke-
sempatan ini sangat efisien,

karena cukup di sekolah, me-
reka bisa mendapatkan e-KTP
nantinya.

“Usia 17 tahun sudah harus
punya e-KTP, apalagi buat
mereka yang ingin melanjut-
kan pendidikan ke jenjang
selanjutnya tentu memerlukan

e-KTP," terangnya.

Perekaman ke sekolah ini
merupakan salah satu program
unggulan yang dimiliki Dis-
dukcapil Kota Batam. Pere-
kaman ini menyasar pemula
yang berusia 17 tahun ke atas.

Kepala Disdukcapil Kota
Batam Said Khaidar menga-
takan perekaman keliling ini
sudah berlangsung sejak Mei
2017 lalu. Sistem jemput
bola ini dinilai sangat mem-
bantu pelajar untuk memiliki
e-KTP.

la menyebutkan sepanjang
tahun 2017 lalu sedikitnya

2.300 pelajar merekam dan
ilhmlm.d sudah diserahkan
kepada masing- masing seko-
lah. “Jadi mereka ini merupa-
Kan prioritas untuk menda-
patkan e-KTP. Selain yang
mendaftar di kecamatan,”
ujarnya.

Melalui kegiatan Disdukca-
pil goes to school ini, pemula
diberikan akses lebih mudah
untuk memiliki kartu beru-
kuran segi empat yang me-
nampung identitas diri me-
reka. Lanjutnya, bulan Janu-
ari lalu sedikitnya tujuh seko-
lah telah merekam dengan
jumlah siswa mencapai 434
orang. Untuk Februari ada
delapan sekolah dengan jum-
lah siswa mencapai 253 orang.

“Jadi selain menyelesaikan
pencetakan tumpukan yang
sudah lalu, kami juga beru-
saha untuk mengeluarkan
e-KTP bagi pelajar,” tambah-
nya.

la mengungkapkan proses
percepatan perekaman ini
juga merupakan salah satu
upaya yang dilakukan Disduk-

Flrst '

Magter Dealer : CV Muracom

capil dalam menghadapi Pe-
milihan Legislatif, April 2019
mendatang.

“Jadi yang direkam adalah
mereka yang berusia kurang
17 tahun atau lebih pada akhir
tahun 2018 ini, sehingga April
mereka bisa menggunakan
haknya sebagai warga negara.
Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan Menteri Dalam
Negeri Tjahjo Kumolo saat
Rapat Koordinasi Nasional
beberapa waktu lalu,” beber
Said.

Dia menargetkan tahun ini
bisa melakukan perekaman
e-KTP keliling di 50 SMA yang
tersebar di Batam. Dia berha-
rap tidak ada masalah dengan
jaringan maupun alat yang
digunakan untuk merekam
nantinya.

“Sekarang kami baru satu
mobil dan alat yang bertugas
melayani perekaman ke se-
kolah ini. Semoga ke depan
ini bisa bertambah sehingga
lebih banyak lagi siswa yang
mendapatkan layanan ini,’
tutupnya.***

orother
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Penambangan Pasir
Dilakukan Malam Hari

NONGSA (BP) - Penambangan pasir di Nongsa
~¢erti di Panglong, Batubesar tetap beroperasi.
Padahal, Pemprov Kepri wenegaskan aktivitas
tersebutilegal. Namun, pasca diberitakan media
terkait tambang pasir tersebut, aktivitas penam-
bangan pasir yang awalnya pagi atau siang hari
:3 Kini berganti jadi sore hingga malam hari.
* Pantauan dan penelusyran Batam Pos di lapan-
= 8an, beberapa truk pengangkut pasir yang bi-
asanya I alu lalang di area penambangan pasir di
;.-. dlukm RS I*}Imyangkara Batubesar saat pagi maupun
e Siang h.iu;l, sejak beberapa hari terakhir tak nam-
. pak lagi. Lori (truk) pengangkut pasir ini (berop-
= €rasi) mulai sore hari setelah magrib hingga malam,
adang ada yang sampai subuh;” ujar Yadi, warga
yang tinggal di dekat kawasan galian pasir Panglong
Batubesar.

Aktivitas penambangan pasir juga dilakukan
malam. Aktivitas penyedotan pasir yang biasanya
dari pagi hari sudah mulai bising terdengar sam-
pai kejauhan, sekarang tak ada lagi. "Tapi, pada
sore hingga malam hari, bunyi mesin penyedot
pasir itu kembali bising" katanya.

Batam Pos sempat mencoba memasuki salah
satu area galian pasir yang masih aktif beropera-
si tak jauh dari Panglong. Tempat tersebut dari
jalan luar memang tak tampak karena terhalang
oleh perumahan yang baru terbangun. Untuk
menuju lokasi galian pasir tersebut, harus masuk
ke dalam kawasan sekitar setengah kilometer dari
jalan aspal arah ke Kaveling Sambau. Hanya ada
beberapa orang saja yang terlihat duduk-duduk
sembari mengecek mesin penyedot pasirnya.

Salah satu penambang pasir yang bukan orang
asli Batam ini mengaku diperintahkan pangePul-

r nya atau penampung pasir sekaligus pembelinya
. supaya beberapa hari ke depan beroperasi mulai
sore hingga subuh. Untuk sementara waktu, ia
+ juga dilarang menyedot pasir saat pagi dan siang
" hari. "Inilah tauke kemarin datang, kami semua
dikasih tahu nunggu gelap dulu baru boleh nyedot
pasir. Bos bilang beberapa hari ini tambang pasir
* diberitakan terus, makanya kami disuruh mulai
nyedot nunggu gelap dulu,” ujar salah satu penam-

' bang pasir di Panglong.

-

e

. Pantauan Batam Pos di Nongsa seperti di Pan-

glong, Batubesar, tak semua kubangan air sep-
erti danau yang biasanya jadi medan penamban-

- gan beroperasi. Ada beberapa kubangan bekas |

- galian pasir yang sudah tak disedot lagi saat ini

banyak digunakan masyarakat untuk tempatnon- |
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Loper Koran Bukan Penyakit Sosial

RENGGA YULIANDRA-YULITA-
VIA, Batamkota

PENANGKAPAN loper koran
yang dilakukan Pemerintah
Kota (Pemko) Batam melalui
Dinas Sosial dan Pemberday-
aan Masyarakat (Dinsos-PM)
sejak beberapa hari terakhir
dinilai bukan langkah yang
tepat. Mengingat, masih ba-
nyak persoalan dan penyakit
sosial yang mesti diprioritaskan
pemerintah saat ini. "Seharus-
nya yang ditertibkan itu penya-
kit sosial masyarakat, seperti
pengemis, anak jalanan, anak
punk yang suka minta uang.
Bukan loper, karena itu peker-
jaan mereka,” tegas Aman,
anggota Komisi [V DPRD Kota

Batam, Kamis (22/2).

Menurutnya, banyak keluhan
masyarakat terkait pengemis
dan anak jalanan ini. Sebab,
mereka mengganggu pengen-
dara di jalan. Sehingga, masy-
arakat sering merasa tidak
nyaman ketika berhadapan
dengan pengemis dan anak
jalanan tersebut. "Secara es-
tetika kota juga tidak bagus.
Harusnya ini yang mesti dise-
lesaikan,” tuturnya.

Bahkan diakui Aman, jika
persoalan ini saja belum bisa
dituntaskan, tetapi pemerintah
daerah melalui Dinsos-PM
malah mengejar para penjual
koran, maka hal itu dinilai
sangat tidak tepat. Padahal di
sisi lain, kata Aman, para pen-

jual koran itu bekerja men-
cari nafkah dan bukan sebagai
peminta-minta. "Tuntaskan
dulu pengemis dan anak jala-
nan ini. Jangan mereka yang
murni bekerja (loper) malah
yang ditertibkan,” tegasnya.
[a menambahkan, jika pe-
merintah ingin menegakkan
perda, juga jangan setengah-
setengah. Sebab, masih ba-
nyak aturan yang tidak sesuai
perda malah dibiarkan. Se-
perti, Perda Ketertiban umum,
yang sampai saat ini belum
berjalan keseluruhan. "Kan
banyak juga yang tak berjalan.
Harusnya yang ini dulu diter-
tibkan,” jelas Aman.
Sementara itu, Kepala Dinas
Sosial dan Pemberdayaan Ma-

syarakat (Dinsos-PM) Kota
Batam Hasyimah mengung-
kapkan bahwa penertiban
gelandangan dan pengemis
(gepeng) hingga penjaja koran
merupakan upaya Pemko Ba-
tam dalam menciptakan ke-
tertiban umum. "Kami tangkap
semua, karena ini sesuai dengan
Peraturan Daerah (Perda),”
kata dia, Kamis (22/2).

Ia mengatakan, lokasi se-
perti lampu merah harus bebas
dari aktivitas apapun, termasuk
penjual koran. "Kami hanya
menegakkan Perda saja,’ ka-
tanya.

Menurutnya, razia yang dila-
kukan Tim Terpadu ini sema-
ta-mata hanya ingin mencip-
takan ketertiban umum.***

F. CECEP MULYANA/BATAM PCS

Hasyimah
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F. 'l'.l.lru. BATAM POS
PETUGAS dari Disperakimtan Batam memangkas ranting pohon di
Tiban, Sekupang, Kamis (22/2).
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SEKUPANG (BF}. - Dinas
perumahan, permukiman dan

Pertamanan (Disperakimtan)
Kota Batam memﬂﬂﬁk“f‘f rant-
ing pohon yang berada di Jalan
Gajah Mada atau de k'lt Perf.lma*
han Taman Sari Hijau, Tiban,
Kamis (22/2). "Ranting pohon
sudah mengarah ke jalan, dan
ini bisa membahayakan peng-
guna jalan, ditambah kondisi
cuaca Batam yang panas dan
anginnya cukup kuat,” kata
Kepala Bidang Pertamanan
Disperakimtan Batam Irwan
Saputra terkait alasan pemang-
kasan tersebut.

Pemangkasan ranting pohon
ini untuk menghindari ranting
tumbang ke jalan, terutama

saat jalan tengah ramai atau
saat masyarakat mulai berak-
tivitas. Terlebih, kondisi Batam
saat ini yang cukup panas mem-
buat ranting pohon cepat ker-
ing dan rapuh. Untuk itu,
pemangkasan harus cepat di-
lakukan.

Pemangkasan pohon juga
dilakukan di beberapa tempat
yang banyak pohon tua dan
mengarah ke jalan. "Selain
Sekupang, pemangkasan ini
juga dilakukan di Nongsa,
Batuampar hingga Batuaji,’
terangnya.

Akibat pemangkasan pohon
ini, sejumlah kendaraan yang
hendak melaju dari Sekupang
menuju Batamcenter sempat

pangkas Ranting Pohon

beralih ke jalan alternatif guna
menghindari kemacetan kare-
na pemangkasan pohon ini.
"Sedikit terhambat karena
proses pemotongan ranting
pohon, namun pekerja cepat
membereskan ranting dari
tengah jalan sehingga arus lalu
lintas kembali lancar,’ ujarnya.
Selain merapikan ranting
pohon yang berada di sepanjang
jalan raya, pihaknya juga
mendapatkan permintaan dari
warga untuk merapikan pohon
yang ada di permukiman mer-
eka. "Karena alat terbatas, jadi
pengerjaannya bertahap. Setiap
minggunya ada tiga hingga
empat permintaan -,rangmaguk
ke kami,” tutupnya.(yui) -
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